A.

BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Implementasi revenue sharing pada simpanan mudharabah Koperasi
Syariah Serba Usaha (KSSU) Harum Dhaha Kediri menggunakan
akad mudharabah mutlagah. Sistem bagi hasil menggunakan revenue
sharing dengan presentase 40:60. Adapun pembagian rasio setiap
akhir periode, biasa per tiga bulan atau enam bulan. Terdapat
tantangan dalam sistem bagi hasil tersebut antara lain transparansi
laporan keuangan dari anggota, karena tidak semua anggota terbiasa
mencatat secara detail.

Peran revenue sharing pada simpanan mudharabah dalam
meningkatkan jumlah anggota Koperasi Syariah Serba Usaha (KSSU)
Harum Dhaha Kediri terlihat dari jumlah data anggota simpanan
mudharabah Pada tahun 2022-2023 terdapat peningkatan jumlah
anggota sebanyak 51 anggota, kemudian di tahun 2023-2024 stabil
dengan peningkatan jumlah anggota sebanyak 51 anggota. Kemudian
presentase peningkatan tahun 2022-2023 sebesar 13,3% dan tahun
2023-2024 sebesar 11,8%. Para anggota merasakan beberapa manfaat
seperti sistem yang sesuai prinsip Islam dan sebagai tempat
menyimpan uang yang aman dan halal. Kemudian lebih dekat dengan

komunitas koperasi dengan adanya pengajian, pelatihan usaha, dan
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pembinaan keuangan yang membantu anggota mengelola usaha serta
membantu mengatur keuangan usaha. Manfaat tersebut menjelaskan
adanya sistem bagi hasil mudharabah berupa revenue sharing
berperan dalam meningkatkan jumlah anggota simpanan mudharabah.
Hal ini terlihat dari jumlah peningkatan anggota dan presentase
kenaikan anggota tahun 2022-2024.

B. Saran

1.  Untuk KSSU Harum Dhaha Kediri sebaiknya lebih fleksibel lagi
dalam mempertimbangkan jenis usaha, risiko dan kontribusi masing-
masing pihak baik Koperasi maupun anggota.

2. Untuk anggota jangan mengharap bagi hasil yang tetap, karena akan
sama seperti bunga bank. Sejatinya mudharabah fluktuatif tergantung
peforma usaha.

3. Untuk penelitian selanjutnya perlu mengkaji lebih dalam mengenai
pemahaman anggota tentang sistem revenue sharing KSSU Harum

Dhaha Kediri.



